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SAMBUTAN REKTOR
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Pertama saya sampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada Pimpinan dan
Anggota Dewan Guru Besar (DGB) Institut Pertanian Bogor (IPB) yang selalu
aktif dalam berbagai kegiatan, khususnya dalam mendiseminasikan gagasan
dan pemikiran strategisnya. Buku adalah salah satu media yang ampuh untuk
menyampaikan pesan melalui tulisan. Saya menyambut dengan harapan tinggi
Buku “Pengembangan Perikanan, Kelautan dan Maritim untuk Kesejahteraan
Rakyat” Volume 1. Buku ini sangat diperlukan oleh semua lapisan terutama bagi
pemerintah yang sedang membangkitkan kembali kejayaan laut dan maritim
di bumi Nusantara.

Pemikiran strategis Guru Besar IPB bertajuk perikanan, kelautan dan maritim
ini sangat penting, kontekstual dan akrual. Pembangunan dengan basis perairan
sangat prospektif bagi masyarakat Indonesia di waktu sekarang dan akan datang.
Topik-topik tulisan yang dipublikasikan melalui buku ini merupakan hasil
gagasan bernas dari para Guru Besar IPB.

Sudah sepantasnya pemerintah dan para pengambil keputusan mengacu pada
gagasan dan pemikiran ini dalam pembangunan dan pengembangan perikanan,
kelautan dan maritim. IPB sebagai perguruan tinggi tertua dan terkemuka
di bidang perikanan dan kelautan di Indonesia memiliki hasil penelitian dan
pengalaman ilmiah yang bisa dituangkan dalam karya buku. Dengan demikian,
pengetahuan tersebut dapat diamalkan dan dikontribusikan pada pembangunan
Negara dan Bangsa.

-
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Semoga Dewan Guru Besar IPB tetap berperan dalam mewadahi gagasan dan
pemikiran strategis para anggotanya. Buku-buku berikutnya tetap ditunggu oleh
pembaca, tidak hanya oleh sivitas akademika di dalam kampus IPB, tetapi oleh
seluruh masyarakat Indonesia. Jayalah IPB kita.

Bogor, Desember 2016

Rekror IPB,
Prof. Dr. Herry Suhardiyanto
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SAMBUTAN _
KETUA DEWAN GURU BESAR
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

R N I ) I I I I N A A

Perikanan, kelautan dan maritim merupakan topik yang sangat penting untuk
diangkat pada tataran nasional karena negara kita didominasi oleh wilayah
perairan. Dengan demikian, perikanan, kelautan dan maritim dalam bentuk
sumberdaya maupun fungsi seyogianya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia.

Buku “Pengembangan Perikanan, Kelautan dan Maritim untuk Kesejahteraan
Rakyat” merupakan hasil pemikiran dan gagasan dari para Guru Besar Institut
Pertanian Bogor. Terdapat 39 artikel hasil penelitian, pemikiran dan pengalaman
ilmiah yang terkumpul. Oleh karena itu, buku ini diterbitkan menjadi dua volume.
Volume 1 memuat pemikiran dan gagasan yang mencakup: Arah pengembangan
perikanan, kelautan dan maritim; Karakreristik ekosistem pesisir dan laut; Aspek
sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat pesisir; serta Pengembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) kelautan. Tulisan-tulisan Guru Besar IPB
pada buku ini diharapkan dapat menjadi sumbang karya pemikiran bagi para
pembaca, khususnya pemerintah dan pengambil keputusan serta pihak terkait
yang bertanggung jawab mengelola kebaharian nusantara.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Pimpinan Komisi B “Pengembangan
Keilmuan dan Pemikiran Strategis”, Prof. Dr. Hadi Susilo Arifin dan
Prof. Dr. Evy Damayanthi yang telah menggagas penulisan dan penerbitan buku

ini. Gagasan tersebut diinisiasi sejak tahun 2014 pada masa DGB IPB dipimpin
oleh Prof. Dr. Roedhy Poerwanto. Oleh karena itu, ucapan khusus terimakasih
disampaikan kepada beliau. Apresiasi yang tinggi disampaikan kepada segenap
Panitia Ad Hoc penulisan buku ini yang telah bekerja sangat keras, yang diketuai
oleh Prof. Dr. Tridoyo Kusumastanto. Penghargaan juga disampaikan kepada
eksekutif IPB, khususnya Prof. Dr. Herry Suhardiyanto, Rektor IPB yang telah
mendukung penuh program diseminasi pemikiran strategis guru besar melalui
penerbitan buku ini.




Terakhir dan tidak kalah penting, kami sampaikan tiada gading yang tak retak.
Oleh karena itu, kami mohon maaf jika ada kekurangan dalam penyajian buku
ini. Semoga dapat bermanfaat dalam memberikan kontribusi pemikiran bagi
pembangunan.

Bogor, Desember 2016

Ketua Dewan Guru Besar IPB
Prof. Dr. Muh. Yusram Massijaya
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PENGANTAR EDITOR

Indonesia diberkahi Tuhan YME dengan karunia wilayah pesisir, laut dan
lautan yang memiliki potensi ckosistem, ekonomi dan sosial yang sangat besar
untuk digunakan bagi kemakmuran dan kesejahteraan segenap rakyat, Bangsa
dan Negara. Selain potensi sumberdaya pulih (renewable) dan tidak dapat pulih
(non renewable), bangsa Indonesia juga memiliki wilayah yang strategis dalam
percaturan ekonomi dan politik dunia karena berada di antara dua samudra,
yakni Pasifik dan Hindia yang merupakan kawasan lintas aktivitas ekonomi
dunia. Pengelolaan sumberdaya pulih (renewable) sangat ditentukan oleh
ekosistem yang dikelola dengan baik dan didukung dengan teknologi yang ramah
lingkungan maka akan menjamin keberlanjutan aktivitas perikanan. Pengelolaan
perikanan akan dipengaruhi oleh aktivitas lainnya di antaranya wisata bahari,
energi dan sumbcrda)’a mineral (non renewable), industri maricim, pcrhubungan
laut, bangunan laut (pelabuhan), jasa kelautan yang merupakan bidang kelautan
schingga diperlukan keterpaduan dari perencanaan sampai pemanfaatan yang
optimal dan lestari di bidang kelautan serta perikanan merupakan penentu
keberlanjutan laut karena sumberdaya pulih yang merupakan penciri khusus
keberlanjutan laut. Dalam rangka membangun keterpaduan pembangunan
tersebut diperlukan pemahaman yang komprehesif tentang maritim yang
memayungi prinsip kedaulatan wilayah, persaingan global dan keberlanjutan
negara dalam mengembangkan kelautan untuk kesejahteraan rakyat Indonesia.

Pengelolaan aktivitas perikanan, kelautan dan maritim tersebut tersebut
memerlukan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus menerus dikembangkan
melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Institut Pertanian
Bogor sebagai lembaga pendidikan tinggi yang terkemuka di bidang OCEAN
AND MARITIME telah dan secara terus-menerus mengembangkan keilmuan
tersebut dengan mencetak sumberdaya insani, mengembangkan penelitian untuk

menghasilkan IPTEK maupun kebijakan serta pengabdian kepada masyarakat,




terpanggil untuk memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pemikiran
bagi pengembangan perikanan, keluatan dan maritim. Buku dengan judul
“Pengembangan Perikanan, Kelautan dan Maritim untuk Kesejahteraan Rakyat”
Volume 1 merupakan kumpulan tulisan pemikiran para Guru Besar IPB sebagai
bunga rampai tulisan baik yang sudah maupun belum dipublikasikan schingga
dapar disusun menjadi suatu kesatuan pemikiran guna menuangkan gagasan bagi
pengembangan wilayah pesisir, laut dan lautan secara terpadu dan lestari.

Disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Para penulis dan Tim
editor yang terdiri dari Prof. Dr. Evy Damayanthi, Prof. (Em.) Dr. Sri Lestari
Angka, Prof. Dr. Mulia Purba, Prof. Dr. M.F. Rahardjo, Prof. Dr. Suprihatin,
Prof. Dr. Euis Sunarti. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada narasumber,
yaitu Prof. Dr. Akhmad Fauzi, Prof. Dr. Didin S. Damanhuri, Prof. Dr. Indra
Jaya, Prof. Dr. Roedhy Poerwanto, Prof. Dr. Hadi Susilo Arifin, dan Prof. Dr.
Rina Okraviani.

Semoga buku ini bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman tentang IPTEK
perikanan, kelautan dan maritim sehingga mampu mendorong terwujudnya
kebijakan, pengelolaan, pemanfaatan dan pengembangan dalam pembangunan
Negara Maritim berbasis sains (scientific based development) bagi kesejahteraan
rakyat Indonesia. Selamat Membaca.

Bogor, Desember 2016

Ketua Tim Editor

Prof. Dr. Tridoyo Kusumastanto
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Pendahuluan

Ekosistem pantai merupakan zona interface antara laut dan daratan. Termasuk
dalam ckosistem pantai antara lain estuari, mangrove, rawa payau, dan pantai
Serbatu karang, Estuari adalah daerah pantai semitertutup yang mempunyai
subungan dengan lauc terbuka schingga dipengaruhi oleh pasang-surut, dan
&i dalamnya terjadi percampuran antara air laut dan air tawar. Estuari dapat
disebut sebagai daerah peralihan (ekoton) antara habitat laut dan habitat air
zawar. Ciri yang mencolok estuari adalah adanya fluktuasi salinitas harian.
Kondisi ini menjadikan ikan yang tinggal di sini adalah ikan-ikan yang bersifac
curihalin. Mangrove adalah hutan tropika dan subtropika yang khas tumbuh
&i sepanjang pantai atau muara sungai, dipengaruhi oleh pasang-surut air laut.
Pada perairan mangrove ditemukan banyak ikan yang tinggal di sini. Rawa payau
adalah genangan air di pantai yang secara reguler dipengaruhi oleh pasang-surut
schingga air bersifat payau. Rawa payau didominasi oleh rumpur dan semak
delukar. Pantai berbatu karang sering disebut sebagai zona intertidal berkarang.
Organisme yang tinggal di sini harus beradaptasi dengan gerakan gelombang.

Ekosistem pantai mempunyai produktivitas yang tinggi tinggi. Odum (1971)
mencatat bahwa produktivitas primer perairan pantai sekitar 2000 kcal m~
whun'. Produktivitas yang tinggi ini dikarenakan proses fotosintesis yang



optimal, mengingat penetrasi cahaya yang masuk ke kolom perairan bahkan
sampai ke dasar. Kedalaman zona tempat fotosintesis berlangsung yang disebus
zona fotik (atau eufotik) berkisar rata-rata 30 m di perairan pantai (Barnes &
Hughes 1999). Selain itu juga masukan nutrien yang datang dari daerah sekitar
seperti sungai maupun wilayah daratan (Vinagre e a/. 2011).

Produktivitas primer yang tinggi menjadi basis rantai makanan schingga banyak
ragam organisme tinggal menetap atau singgah di wilayah ini. Organisme
yang berada di ekosistem pantai sangat beragam dengan berbagai alasan, misal
untuk kepentingan pemijahan, pemangsaan, jalur persinggahan peruaya, dan
perlindungan.

Namun di lain pihak juga banyak akrivitas yang dapar mengancam keseimbangan
ckosistem pantai. Salah satu yang utama adalah kegiatan antropogenik baik
yang langsung maupun rtidak langsung memengaruhi keanekaragaman hayac
organisme. Kegiatan yang langsung seperti penangkapan yang berlebihan dan
penggunaan alat tangkap yang merusak. Kegiatan tidak langsung misal reklamasi
pantai yang jelas akan mengurangi ruang gerak organisme. Perubahan iklim juga
merupakan ancaman yang perlu diantisipasi.

Dua hal di atas tidak bisa dipilah mana yang lebih penting satu dari yang lain
karena keduanya penting. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana tindakan
yang scharusnya dilakukan agar di satu pihak keanekaragaman hayati tetap
berlanjut dan di lain pihak kegiatan lain juga berjalan.

Makalah ini menguraikan tentang keanckaragaman hayati organisme di ekosistem
pantai dengan fokus pada ikan (Pisces) ditinjau dari kekayaan jenis, potensi.
ancaman, dan upaya konservasinya dengan latar belakang ekologi.

Keanekaragaman Ikan

Sebagaimana telah disampaikan di muka bahwa produktivitas primer di ekosistem
pantai sangat tinggi. Tidak mengherankan jika plankton (utamanya fitoplankton)
sebagai dasar rantai makanan dimanfaatkan oleh organisme pada jenjang trofik
yang lebih tinggi dan seterusnya sampai pada ikan karnivora puncak. Mereka
mengisi seluruh relung trofik yang tersedia. Jenis-jenis ikan dasar antara lain ikan
lidah dan ikan sebelah. Ikan ini umumnya karnivora yang memakan udang dan
organisme bentik lainnya. Ikan pemakan dasar lainnya misalnya ikan manyung.
Ikan kurisi (Nemipterus tambuloides) termasuk karnivora yang memakan ikan.
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udang, dan kepiting (Robiyani & Sjafei 1999). Plankton dari jenis fitoplankton
dimanfaatkan sebagai makanan antara lain oleh ikan petek, Leiognathus splendens
(Sjafei & Saadah 2001) dan ikan lemuru Sardinella lemuru (Pradini et al. 2001).
Meski dari genus yang sama, tetapi ikan tembang Sardinella fimbriata memakan
plakton dari kelompok zooplankton (Rahardjo & Simanjuntak 2002). Detritus
vang ada di dasar perairan dimanfaatkan oleh ikan belanak, Chelon subviridis.
Beberapa contoh tersebut memperlihatkan bahwa semua sumberdaya makanan
berupa organisme dimanfaatkan oleh ikan yang tinggal di situ. Dalam mencari
makanan mereka melakukan adaptasi morfologis, seperti bentuk mulut, adanya
sungut dan lain-lain. Dari segi ekomorfologi berkaitan dengan makanan terdapat
keragaman yang besar ikan (Rahardjo e# al. 2011, Cowan Jr ez al. 2013). Belum
lagi kalau dilihat dari segi reproduksi.

Tkan mempunyai ragam yang tinggi berkaitan dengan kebiasaan dan perilaku
reproduksi mereka. Sebagian besar ikan tidak melindungi dan memelihara anak-
anaknya. Ada jenis ikan yang menyebar telur di permukaan laut di daerah pelagik,
seperti ikan tuna, Euthynnus affinis. Ikan-ikan sejenis ini biasanya mempunyai
fekunditas sampai jutaan butir, sebagai antisipasi tingginya mortalitas untuk
sampai ke tingkat dewasa. Beberapa jenis ikan seperti ikan manyung (Arius
maculatus) melindungi anaknya dengan cara mengerami telurnya di dalam
mulutnya. Kelompok lain tidak bertelur, melainkan beranak (kelompok vivipar)
misal ikan cucut ronggeng (Eusphyra blochii).

Banyak spesies ikan yang mengandalkan hidupnya pada ekosistem pantai.
Beberapa jenis ikan seluruh hidupnya tinggal dan sebagian yang lain hanya
ringgal pada stadia tertentu dari kehidupannya, bahkan beberapa yang lain hanya
sebagai area pelintasan ruaya menuju tempat yang dituju. Jenis ikan yang seumur
hidup tinggal di ckosistem pantai banyak. Mereka mengisi seluruh lapisan
perairan dari permukaan sampai dasar. Ikan yang tinggal di dasar antara lain ikan
lidah (Paraplagusia bilineata), manyung, lepu tembaga (Synancea horrida), dan
sembilang (Plotosus canius). Beberapa jenis tinggal dekat permukaaan, umumnya
ikan pemakan plankton.

Banyak spesies tinggal di perairan estuari selama masa juvenil dan menjadikan
estuari sebagai area pengasuhan yang memberikan ketersediaan makanan
berlimpah dan perlindungan dari pemangsa (Elliott er @l 2007). Perairan
mangrove merupakan habitat bagi ikan untuk pemijahan, pengasuhan, dan
pencarian makan (Sasekumar er al. 1992, Faunce dan Serafy 2006)




Beberapa spesies tertentu bergantung kepada habitat tunggal, sehingga mereka
tidak dapat mengungsi bila terjadi kerusakan di habitatnya. Spesies lain tidak
terpaku pada habitat tunggal, punya potensi menggunakan habitar alternadif jika
terjadi degradasi atau hilangnya habitat.

Ancaman kepada Keanekaragaman Ikan

Secara umum keanekaragaman hayati laut, termasuk ikan, terus meningkat
terutama sejak zaman Palacozoik; dan akan terus demikian bila proses alamiah
tidak terganggu (Speight & Henderson 2010). Di Indonesia jumlah spesies ikan
laur tercatat sebanyak 3.536 spesies (Froese & Pauly 2015).

Membicarakan kegiatan manusia atas lingkungannya, boleh dikatakan hanya
sebagian kecil dari bagian bumi yang tidak terkena dampaknya, tidak terkecuali
ckosistem pantai. Adalah benar bila dikatakan bahwa kegiatan tersebut
memberikan kemanfaatan/keuntungan area; misalnya pembuatan permukiman
baru melalui reklamasi pantai. Namun demikian, apakah perubahan terseburt akan
memberikan manfaat atau tidak, bila lingkungan berubah itu berarti menjadi
tidak alami lagi karena proses alami yang beroperasi di lingkungan tersebut
dipengaruhi oleh kondisi nonalamiah. Sudah menjadi adagium dalam ekologi
bahwa bila satu komponen berubah maka seluruh komponen akan mengikuti
perubahan itu karena saling terpaut satu dengan yang lain.

Bagaimana cara pandang pada kegiatan pengembangan panrai? Bilapengembangan
pantai dilihat dari kacamata manusia maka akan terlihat pada kolom 2 Tabel 1.
Semua kegiatan memberikan hasil yang bermanfaat bagi manusia. Sebaliknya
tidak demikian halnya bila pengembangan pantai dipandang dari sudur
lingkungan (kolom 3 Tabel 1). Perubahan tipe sedimen pada permukaan dasar
laut karena pengerukan atau sedimentasi membuar ruang ini menjadi tidak layak
sebagai tempat pemijahan ikan (Courrat e a/. 2009).

Di Laut Tengah peningkatan perluasan permukiman dan pengembangan
pariwisata mengakibatkan kerusakan lingkungan pantai selama dasawarsa terakhir
(Guidetti et al. 2002). Verdiell-Cubedo ez a/. (2012) menemukan bahwa wilayah
pantai rekreasi dicirikan oleh subtrat yang seragam, sedangkan pantai yang tidak
mengalami perubahan memiliki keragaman substrat yang tinggi dengan vegetasi
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tumbuhan yang berkembang baik. Pantai ini menjadi habitat pengasuhan ikan
yang penting dan jenis ikan yang beragam, sedangkan pantai rekreasi didominansi
satu jenis ikan tunggal Pomatoschistus marmoratus.

Tabel 1 Pengembangan pantai dilihat dari perspektif manusia dan lingkungan
(disederhanakan dari French 1997)

Reklamasi Lahan pertanian bertambah, Hilangnya habitat intertidal,

pelabuhan tekanan pada pantai, meningkatkan
kebutuhan untuk mempertahankan
diri.

Perlindungan ~ Keamanan perumahan, Hilangnya habitat intertidal, erosi

pantai industri, lahan pertanian. ~ meningkat, gangguan terhadap daur
Melindungi nilai lahan sedimen alami, tekanan pada pantai.

Pengembangan  Kenyamanan, pemandangan Tekanan masyarakat meningkat,

resor hilangnya habitat seperti terumbu

karang, pencemaran, kebutuhan
mempertahankan diri meningkat.

Industri Pasokan air, transportasi, Pencemaran, hilangnya habitat,
pengangkutan limbah kebutuhan mempertahankan diri

meningkat.

Tanggul Pembangkit tenaga, fasilitas  Hilangnya habitat intertidal,
kemyamanan, perlindungan modifikasi rejim pasang surur,
banjir masalah pencemaran.

Ekstraksi Pasir dan karang untuk Hilangnya habitat, rejim pasang
bangunan gedung surut/gelombang baru, hilangnya

perlindungan lepas pantai.

Pembuangan  Pemindahan limbah Pencemaran.

limbah

Beberapa faktor yang dapat menjadi ancaman terhadap keanekaragaman ikan di
ckosistem pantai antara lain tangkap lebih ikan, pencemaran, habitat yang hilang
dan berubah, dan perubahan iklim (akibat pemanasan global).

Penangkapan yang terus menerus akan menimbulkan tangkap lebih. Suatu
perairan yang mengalami tangkap lebih dapat ditandai oleh hasil tangkapan ikan
berukuran besar dan sedang hanya sedikit, digantikan dan didominasi oleh ikan

berukuran kecil yang umumnya berada pada jenjang trofik yang lebih rendah.
Fenomena ini diistilahkan sebagai fishing down the food web (Pauly et al. 1999).
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Beberapa kegiatan penangkapan yang membahayakan lingkungan dan kelestarian
ikan seperti racun dan bahan peledak masih sering dilakukan. Alat-alat tersebut
membahayakan keberlanjutan populasi ikan. Racun efekeif dalam menangkap
ikan, namun yang terjadi bukan saja ikan sasaran yang tertangkap; juga ikan
jenis lain dan anak-ikan yang bukan sasaran ikut tertangkap. Penggunaan bom
sungguh sangat merusak, pertama semua ikan dari segala ukuran mati, dan kedua

habitar ikan hancur.

Pencemaran logam berat yang masuk dalam tubuh organisme sukar terurai
sehingga menumpuk dalam tubuh organisme (bioakumulasi) yang selanjutnya
melalui rantai makanan akan menumpuk pada organisme pada jenjang trofik
di atasnya (biomagnifikasi) termasuk ikan. Yang terakhir bila dimakan oleh
manusia akan mengganggu kesehatan, bahkan berakibat fatal. Kontaminasi air
raksa (merkuri) mulai mencuat dan dikenal sejak terjadinya kasus di Minamata
(Jepang) pada tahun 50-an. Wang (2002) menambahkan bahwa konsentrasi
merkuri (Hg) dan seng (Zn) berkaitan dengan jenjang trofik yang terlibar dalam

rantai makanan.

Beberapa penulis telah mengamati bahwa komunitas ikan atau populasi bereaksi
terhadap gangguan seperti beban limbah, cemaran panas, dan perubahan substrat
bentik. Limbah, sebagai contoh, dapat ditunjukkan memengaruhi keragaman,
kelimpahan, mortalitas, fekunditas ikan, dan menaikkan kemudahan/kerentanan
terhadap infeksi dan parasit. Beberapa perubahan terhadap habitat berbatu
dilaporkan telah merangsang suatu penurunan yang mencolok dalam kekayaan
spesies dan kelimpahan ikan yang berasosiasi (Guidetti ez al. 2002).

Dampak potensial pengubahan alur sungai (sering diistilahkan normalisasi,
penyodetan, dan lain-lain) berupa perubahan dalam proses fisik, kimiawi, dan
biologis pada lingkungan laut, dalam hal ini perairan pantai. Perubahan tiga
komponen ini pada lanjutannya akan memberikan efek pada pola ruaya, habitat
pemijahan, keanekaragaman spesies, kualitas air, persebaran dan produksi jenjang
trofik yang lebih rendah. Kemudian ini akan merambat dan memengaruhi jenjang
yang lebih tinggi dan seterusnya sampai pada pemangsa puncak (Drinkwater &

Frank 1994).



Pengelolaan dan Konservasi Ikan

Uraian di atas memperlihatkan bahwa keterkaitan antara populasi ikan dan
perairan pantai pesisir erat dan kuat. Derajat ketergantungan suatu spesies
ditentukan oleh bagaimana kekhasan habitat tersebut. Persyaratan khusus untuk
makan, lindungan atau pemijahan sering menentukan ketergantungan ikan pada
suaru habitat. Populasi dan komunitas ikan secara luas dapar dan telah digunakan
dalam ckologi terapan untuk mendeteksi dampak manusia pada lingkungan laut.
Keanekaragaman ikan merupakan indikator yang baik untuk menggambarkan
sekanan lingkungan karena merespon tingkat degradasi ekosistem (Wichert &
Rapport 1998, Barella & Petere 2003).

Oleh karena itu, perlu dipikirkan, diteliti, dan ditindaklanjuti suatu upaya
sdentifikasi habitat esential bagi setiap jenis ikan. Hal yang dimaksudkan dengan
fabitat esensial ikan adalah perairan dan substrat yang dibutuhkan bagi ikan
untuk ikan memijah, makan, atau tumbuh mencapai kedewasaan. Ini suatu
somponen kunci dalam konservasi dan pengelolaan perikanan yang tidak boleh

Zilewatkan.

Sumberdaya ikan merupakan sumberdaya yang dapat diperbaharui, tetapi
apabila tidak dikelola secara baik akan mengalami penurunan dan bahkan
Sepunahan. Pemulihan potensi sumberdaya perikanan membutuhkan waktu
wang lama dan biaya rehabilitasi yang mahal. Dalam merencanakan pengelolaan
dan konservasi diperlukan data dasar yang dipilah, dikelompokkan, dan
&ianalisis agar memberikan pemahaman menyeluruh lengkap dan rinci tentang
suatu sumberdaya ikan. Data dasar mencakup antara lain nama spesies dan ciri
morfologis, distribusi dan struktur populasi, reproduksi dan pertumbuhan,
perilaku, interaksi biotik (pemangsaan dan persaingan), dan lingkungan (hayati
£an nirhayati). Hal-hal tersebut kemudian ini dijadikan landasan dan acuan
&alam menetapkan peta jalan pengelolaan dan konservasi mencakup sasaran dan
swuan, sarana dan prasarana, langkah-langkah pelaksanaan, kriteria keberhasilan,
&an evaluasi hasil.

Penutup

% Pantai Terskii yang terletak di sebelah barat laut Rusia, ikan salmon telah
menjadi suatu sumberdaya kunci bagi penduduk. Beberapa penduduk desa
menyatakan bahwa tanpa ikan, maka tidak akan ada apapun di sini dan bahwa
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semua yang kami punya berasal dari ikan (Nakhshina 2012). Di banyak pantai
di Indonesia cuplikan kejadian tersebut tentu banyak terjadi bahwa perikanan
menjadi tumpuan hidup keseharian masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk
mempertahankan kelestarian perairan pantai dan keanekaragaman ikan menjadi

suatu kcniscayaan.

Melihat produktivitas ekosistem pantai yang tinggi, bagaimana dengan Indonesia?
Pantai Indonesia yang membentang sepanjang pantai 95,181 km (KKP 2010)
mempunyai potensi perikanan yang tinggi. Menurut data yang dikeluarkan oleh
FAO (2014), tercatat produksi perikanan tangkap laut Indonesia menemparti
peringkat kedua (5.420.247 ton) setelah Tiongkok yang menduduki peringkat
pertama (13.869.604 ton). Upaya peningkatan produksi ikan perlu terus
digalakkan tanpa mengabaikan keberlanjutannya agar dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
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PERIKANAN, KELAUTAN DAN MARITIM
UNTUK KESEJAHTERAAN RAKYAT@
Kumpulan Tilisan Pemikiran Guru Besar [PB

Pembangunan kelautan selama ini diposisikan sebagai sektor pinggiran (peripheral sector)
dalam pembangunan ekonomi nasional. Kondisi ini menjadi ironis mengingat hampir 75 %
wilayah Indonesia merupakan laut dan lautan dengan potensi ekologi -ekonomi yang sangat besar
serta berada pada posisi geostrategis, geopolitis maupun geockonomi yang penting yakni Lautan
Pasifik dan Lautan Hindia- scbuah kawasan paling dinamis dalam percaturan dunia baik secara
ckonomi dan politik. Dengan demikian secara ekologi-ekonomi-politik kawasan sangat logis jika
bidang kelautan dijadikan tumpuan dalam pembangunan ekonomi nasional. Dengan demikian,
laut yang keberlanjutannya ditentukan oleh kelestarian sumberdaya perikanan (renewable resource)
harus dikelola dengan sektor-sektor ekonomi berbasis laut (kelautan) merupakan pilar utama
pembangunan Negara Maritim yang menyejahterakan rakyat Indonesia.

Keanekaragaman sumberdaya di bidang kelautan terlihat dari jenis potensi yang dimiliki
yakni Pertama, sumberdaya yang dapat diperbaharui (renewable resources) seperti sumberdaya
perikanan beserta ekosistem laur dengan megabiodiversitasnya. Kedua, sumberdaya yang tidak dapat
diperbaharui (non renewable) seperti sumberdaya minyak, gas, dan berbagai jenis mineral lainnya.
Ketiga, selain dua jenis sumberdaya tersebut, juga terdapat berbagai macam fungsi dan jasa kelautan
yang dapar dikembangkan untuk pembangunan nasional seperti transportasi laut, pariwisata bahari,
energi terbarukan (pasang surut, OTEC dll), industri kelautan/maritim, dan jasa lingkungan laut.

Buku ini membahas berbagai aspek IPTEK dalam mewujudkan visi membangun Indonesia
menjadi Negara Maritim dan Poros Maritim Dunia sehingga dapat diimplementasikan untuk
kemakmuran rakyat Indonesia. Kemaritiman adalah peradaban dunia karena kepentingan negara-
negara di dunia sangat ditentukan bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan laut untuk kemakmuran
maupun keberlanjutan bangsa-bangsa di dunia. Indonesia perlu meletakkan arah pembangunan
sebagai Negara Maritim seperti yang telah dicapai nenck moyang bangsa Indonesia dalam abad
keemasan sebagai negara maritim pada saat Kerajaan Mataram dan Sriwijaya serta kerajaan
lainnya di Nusantara yang “menguasai laut” dari berbagai belahan bumi sehingga mendapatkan
kemakmuran bagi rakyatnya dari laut melalui akrivitas ekonomi maupun perdagangan global dengan
memanfaatkan laut. Zaman kejayaan maritim tersebut harus direbut kembali oleh bangsa Indonesia
dengan mengintegrasikan pembangunan darart dan laut sebagai sebuah kekuatan pembangunan yang
menyejahterakan bangsa Indonesia dan disegani bangsa-bangsa di dunia.

Prof. Dr. Tridoyo Kusumastanto,
Guru Besar Kebijakan Ekonomi Kelautan,
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